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RINGKASAN TESIS

Penelitian ini mendeskripsikan tentang pengarusutamaan gender dalam
PNPM-MP dan faktor yang mempengaruhi keterlibatan perempuan dalam PNPM-
MP. Fokus penelitian ini pada tahapan perencanaan PNPM-MP anggaran 2010,
Untuk memperoleh jawaban dari permasalahan penelitian, peneliti menggunakan
metode penelitian kualitatif. Guna memahami dan menganalisis persoalan penelitian
maka digunakan teori interaksionisme simbolik. Penentuan informan dalam
penelitian ini adalah dengan teknik purposiv.. Pengumpulan data didapat melalui

teknik wawancara dan dokumentasi.

Dart  hasil  penelitian dapat  disimpulkan  bahwa implementasi
pengarusutamaan gender dalam kegiatan perencanaan PNPM-MP tidak terwujud
secara maksimal. Karena ditemukan rendahnya keterlibatan perempuan  dalam
mengemukakan pendapat, saran, dan tingkat kehadiran dalam rapat. Dalam hal
pengambilan keputusan, perempuan juga belum terwakili secara adil. Sehingga
dapat dikatakan bahwa kontrol perempuan dalam pengambilan keputusan pada

kegiatan perencanaan PNPM-MP di Nagari Batu Bulek masih rendah.




BARB 1
PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang

Kemiskinan merupakan fenomena vang sudah mendunia, bahkan Negara
Amerika Serikat vang tekenal dengan negara vang kuat dalam bidang ekonomi
sckalipun, ternyata juga tidak luput dari permasalahan kemiskinan. Kemiskinan
merupakan masalah yang ditakuti oleh setiap negara, termasuk Indinesia. Walaupun
sudah 635 tahun Bangsa Indonesia berdiri sebagai bangsa vang merdeka tetap saja
masih dibelenggu oleh kemiskinan yang seakan-akan sulit dipisahkan dari bangsa ini.
Masalah kemiskinan yang tidak henti-hentinya melanda negeri ini menuntut peran
pemerintah  sebagai  pemberi pelayanan  kepada masyarakat untuk sepera
mengatasinya (Sherraden, 2006 : 13).

Sebagian besar penduduk miskin di Indonesia terdapat di wilayah
perdesaan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2007 jumlah
penduduk miskin di Indonesia tercatat 37.2 juta jiwa. Sekitar 63.4% (23.6 juta jiwa)
berada di perdesaan dengan mata pencaharian utama di sektor pertanian dan 80%
berada pada skala usaha mikro yang memiliki Juas lahan lebih kecil dari 0,3 hektar.
Menurut Sudirja (2007) kemiskinan perdesaan tersebut merupakan salah  satu
tantangan dalam pembangunan Indonesia.

Menvadari hal i, Pemerintah Indonesia tidak tinggal diam. Berbagai
program pembangunan telah dilaksanakan oleh pemerintah untuk penanggulangan

kemiskinan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat di perdesaan mulai dari

Inpres Desa Tertinggal (IDT), Program Pembangunan Prasarana Pendukung Desa




Tertinggal (P3DT), Program Pusat Pengembangan Terpadu Antar Desa (PPTADN,
Supra Insus, dan Kredit Usaha Tani (KUT),.

Akan tetapi program-program penaggulangan  kemiskinan vang telah
diluncurkan pemerintah tidak efektif membebaskan masyarakat miskin  dari
kemiskinannya. Menurut hasil penclitian dari Afrizal dkk, kegagalan program-
program  penanggulangan kemiskinan pemerintah selama ini disebabkan oleh
beberapa hal, vaitu ; pertama, penyebab yang berkaitan dengan sifat program;
kedua, penyebab vang berkaitan dengan pengelolaan program; ketiga, penyebab yvang
berkaitan dengan partisipasi lembaga dan tokoh-tokoh lokal (Afrizal, dkk 2006 ;
106)

Tidak  dapat  dipungkiri  bahwa kegagalan-kegagalan  program
penanggulangan kemiskinan selama ini sedikit banyak memang discbabkan oleh
=etiga faktor tersebut. Salah satu contoh adalah Program Pengembangan Keuangan
Mikro yang diberikan kepada petani peladang, petani pesawah dan komunitas miskin
zinnya dalam bentuk simpan pinjam yang dilakukan oleh berbagai instansi
semerintah tidak bermanfaat untuk jangka panjang, berdasarkan hasil penelitian
Afnzal, dkk (2006) kegagalan program ini disebabkan oleh dana simpan pinjam yang
Zikembangakan dengan bentuk kelompok simpan pinjam tidak bertahan lama.
Fenyebab utamanya adalah kelompok simpan pinjam vang telah dibentuk tersebut
“=pat bubar karena sering terjadi kemacetan dalam pengembalian.

Selain ketiga faktor di atas, kegagalan program-program penanggulangan

s=miskinan juga diakibatkan karana pelaksanaan program kurang memperhatikan

s=masalahn gender. Perlu ditekankan bahwa kemiskinan merupakan masalah




BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan keterlibatan perempuan dalam
Tahapan Perencanaan PNPM-MP belum maksimal. Hal ini ditunjukan dengan masih
rendahnya keterlibatan perempuan baik secara kualitas (berbicara mengemukakan
pendapat dan saran) maupun kuantitas (tingkat kehadiran). Peran perempuan dalam
organisasi PNPM-MP di Nagari Batu Bulek juga masih sangat rendah dimana dari 27
orang anggota organiasasi pelaku-pelaku PNPM-MP di Nagari Bat Bulek. hanva
terdiri dari 10 orang perempuan, sementara anggota laki-laki ada 17 orang. Posisi
perempuan dalam organisasi tersebut juga cenderung ditempatkan pada posisi-posisi
kedua setelah laki-laki. Peran perempuan dalam organisasi masih diidentikan dengan
lugas perempuan sehari-hari, misalnya. perempuan diposisikan sehagai bendahara,

karena perempuan sudah terbiasa mengelola keuangan dalam rumah tangga,

[Dalam hal pengambilan keputusan, perempuan juga belum terwakili secara
adil. Schingga dapat dikatakan bahwa Kontrol perempuan dalam pengambilan
keputusan  pada kegiatan perencanaan PNPM-MP di Nagari BatuBulek masih
rendah. Berangkat dari pembuat keputusan yang dominan dalam keluarga adalah
avah sebagai kepala keluarga membawa peran tersebut dalam ranah pertemuan

PNPM-MP di Nagari. Padahal secara rasional. perempuan juga memiliki kemampuan

dalam mengemukakan pendapat sesuai dengan permasalahan mereka.
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